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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mendorong
meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap smartphone sebagai sarana komunikasi, hiburan,
pendidikan, dan pekerjaan. Smartphone tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi telah
menjadi bagian penting dari gaya hidup masyarakat modern. Kondisi ini menyebabkan persaingan
antarprodusen smartphone semakin ketat dalam menawarkan produk yang mampu memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen.Salah satu merek smartphone yang memiliki posisi kuat di pasar global
maupun Indonesia adalah Apple Inc. melalui produk smartphone-nya, yaitu iPhone. iPhone dikenal
memiliki kualitas produk yang tinggi, desain yang premium, sistem operasi yang stabil, serta berbagai
fitur inovatif yang mampu menarik minat konsumen. Keunggulan tersebut menjadikan iPhone sebagai
salah satu pilihan utama bagi konsumen meskipun ditawarkan dengan harga yang relatif lebih tinggi
dibandingkan beberapa merek smartphone lainnya.Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu
produk dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang penting adalah kualitas produk. Kualitas
produk mencerminkan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsinya, meliputi daya tahan,
keandalan, kemudahan penggunaan, dan fitur yang ditawarkan. Semakin baik kualitas produk yang
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dirasakan konsumen, maka semakin besar kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian.Selain
kualitas produk, citra merek juga memiliki peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian.
Citra merek merupakan persepsi atau kesan yang terbentuk dalam benak konsumen terhadap suatu merek.
Merek yang memiliki citra positif akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan konsumen sehingga
dapat meningkatkan minat dan keputusan pembelian. iPhone telah berhasil membangun citra merek
yang kuat melalui inovasi produk, kualitas yang konsisten, serta prestise yang melekat pada merek
tersebut. Faktor lain yang turut memengaruhi keputusan pembelian adalah persepsi harga. Persepsi harga
berkaitan dengan bagaimana konsumen menilai kesesuaian antara harga yang dibayarkan dengan
manfaat yang diperoleh dari suatu produk.

Meskipun iPhone dikenal sebagai smartphone dengan harga premium, banyak konsumen yang
tetap memilih produk tersebut karena menganggap harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas,
fitur, dan nilai yang diperoleh.Fenomena tingginya minat konsumen terhadap smartphone iPhone
meskipun memiliki harga yang relatif tinggi menunjukkan bahwa kualitas produk, citra merek, dan
persepsi harga merupakan faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memahami perilaku konsumen.
Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian smartphone iPhone menjadi penting untuk dilakukan. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga
terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pemasaran serta menjadi masukan
bagi perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan keputusan
pembelian konsumen.

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian adalah tanggapan pembelian terhadap keputusan pemilihan produk,
pemilihan merek, pemilihan saluran, pemilihan waktu pembelian, dan jumlah pembelian untuk
memutuskan pembelian menurut Kotler, 2003. Schiffman dan Kanuk (2007) mendefinisikan keputusan
pembelian adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa
seseorang dapat membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan. Engel (1995) men proses
keputusan dan tindakan orang orang yang terlibat dalam penggunaan dan pembelian produk
Kualitas Produk

Kualitas produk merupakan keseluruhan barang dan jasa yang berhubungan dengan keinginan
konsumen yang secara keunggulan produk sudah sesuai harapan dari pelanggan. Menurut Kotler (2012:
283) kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini
termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi
produk, juga atribut produk lainnya. Menurut Tjiptono (2008), kualitas produk merupakan perpaduan
antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejuah mana keluaran dapat memenuhi prasyarat
kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi
kebutuhannya.

Citra Merek

Citra merek yaitu kepercayaan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek pada produk
tertentu dan kepercayaan ini tercipta berkat strategi pemasaran yang diterapkan perusahaan terhadap
produk yang dihasilkannya.

Persepsi Harga

Menurut Shichiffman dan Kanuk (2007) persepsi merupakan suatu proses seseorang individu
dalam menyeleksi, mengorganisasikan, dan menterjemahkan stimulus informasi yang datang menjadi
suatu gambaran yang menyeluruh, persepsi harga ialah bagaimana cara konsumen melihat harga sebagai
harga yang tinggi, rendah dan adil. Hal ini mempunyai pengaruh yang kuat baik kepada minat beli
dankepuasan dalam pembelian Persepsi harga adalah berkaitan dengan bagaimana informasi harga
dipahamiseluruhnya oleh konsumen dan memberikan makna yang dalam bagi mereka. Harga diukur
dengan indikator menurut Tjiptono,2008. (dikutip Imam Febri Cahyadi,2014 ):

1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk Konsumen cenderungmengasosiasikan harga dengan
Tingkat kualitas produk.

2. Kesesuaian harga dengan manfaat Harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk. Nilai adalah
rasioatau perbandingan antara persepsi terhadap manfaat dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk mendapatkan produk.

3. Harga bersaing. Harga bersifat fleksibel, artinya dapat disesuaikan dengan cepat. Harga adalah
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elemen yangpaling mudah diubah dan diadaptasikan dengan dinamika pasar
Hubungan antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis
Hubungan Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian

Perusahaan dengan kualitas produk paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka
panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain.Secara umum pemasaran
dapat dikatakan sebagai pola pikir yang menyadari bahwa perusahaan tidak dapat bertahan tanpa adanya
transaksi pembelian. maka produk dapat bersaing di pasaran, sehingga menjadikan konsumen memiliki
banyak alternatif pilihan produk sebelum mengambil keputusan untuk membeli suatu produk yang
ditawarkan.Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan hipotesis pertama sebagai berikut :

H1 = Kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Hubungan Citra Merek dan Keputusan Pembelian

Perusahaan dalam mengembangkan citra merek pada produknya sangatlah penting untuk
memberi kesan yang positif bagi para konsumen. Citra merek yang dikelola dengan baik
akanmenghasilkan konsekuensi yang positif dalam meningkatkan pemahaman terhadap aspek perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan
hipotesis kedua sebagai berikut :

H2 = Citra Merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah suatu himpunan bagian dari unit populasi. Pengambilan sampel dengan
menggunakan teknik accidental sampling. Sedangkan metode pengambilan sampelnya menggunakan
metode Slovin (Umar,2005). Berdasarkan perhitungan, maka diperoleh sampel sebanyak 83,333 dan
dibulatkan menjadi 9 responden. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 90 responden (n =90 ). Karena
itu peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 responden.

Definisi Konsep dan Operasional Variabel

Keputusan Pembelian ( Y ) adalah tanggapan pembelian terhadap keputusan pemilihan produk,
pemilihan merek, pemilihan saluran, pemilihan waktu pembelian, dan jumlah pembelian untuk
memutuskan pembelian. Menurut Kotler, 2003. Indikatornya :

1. Pemilihan produk

2. Pemilihan merek

3. Pemilihan saluran

4. Pemilihan waktu pembelian
5. Jumlah pembelian

Kualitas Produk ( X1 ) merupakan perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan
sejuah mana keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa
jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi kebutuhannya. Menurut Tjiptono, 2008. Indikatornya :
Kinerja (performance)

Daya Tahan (durability)

Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification)

Fitur Produk (features)

Keandalan (reliability)

Keindahan (aestethic)

Kesan Kualitas (Perceived quality)

Cltra Merek ( X2 ) brand image atau brand description yaitu deskripsi tentang asosiasi dan
1. Citra pembuat (Corporate Image)
2. Citra pemakai (User Image)
3. Citra produk (Product Image)

Persepsi Harga ( X3 )adalah berkaitan dengan bagaimana informasi harga dipahamiseluruhnya
oleh konsumen dan memberikan makna yang dalam bagi mereka. Menurut Tjiptono, 2008. Indikatornya
adalah :

1. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
2. Kesesuaian harga dengan manfaat Harga bersaing

 Nogk~whE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen
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Uji Validitas
Hasil pengujuian validitas menggunakan analisis faktor yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Pertanyaan | KMO “‘m"“ Keterangan
X11 0,531 Valid
X1.2 0,780 Valid
_ X1.3 0,812 Valid
m'ﬁl?m'k X1.4 0,577 0,632 Valid
X1.5 0,769 Valid
XL6 0,506 Valid
X1.7 0,523 Valid
X2.1 0,792 Valid
Citra merek (X2) X232 0,676 0,789 Valid
X123 0,803 Valid
] X3.1 0,771 Valid
Hm X3.2 0619 | 0805 Valid
X3.3 0,675 Valid
Y1 0,532 Valid
Y2 0,863 Valid
) ¥3 0617 | 0837 Valid
Y4 0,858 Valid
Y5 0,831 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji validitas pada masing
masing variabel penelitian diketahui nilai KMO diatas 0,5 sehingga kecukupan sampel terpenuhi dan
nilai komponen matrik diatas 0,4 untuk variabel Kualitas Produk, Citra Merek, Persepsi Harga dan
Keputusan pembelian. Dapat disimpulkan bahwa semua item dalam indikator variabel kualitas produk,
citramerek, persepsi harga dan keputusan pembelian adalah valid

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Variabel Nilai AlphaKeputusan
Kualitas produk 0,823 Reliabel
Citra merek 0,708 Reliabel
Persepsi harga 0,615 Reliabel
Keputusan pembelian| 0,843 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel, yaitu variabel kualitas
produk, citra merek, persepsi harga dan keputusan pembelianternyata diperoleh nilai Cronbach Alpha>
0,60. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas terhadap variabel kualitas produk, citra merek, persepsi
harga dan Keputusan pembelian adalah reliabel.

Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara kualitas produk (X1), citra merek (X2), dan

persepsi harga (X3) terhadap keputusan pembelian (YY) dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 3. Analisis Regresi Berganda

- | ] e
| Squee ¥ TSy | Bew N e
Persamaan | 24,760 | D000

1. Kualitas Produk 0270 2735 | 0,008 | Hipotesis
terhaclap keputusan Diterima
pembelian

2. Cita merck 0.445 0,275 2831 | 0,006 | Hipotesis
terhadap keputusan ! Diterima
pembelian

3. Persepsi harga 0324 3749 | 0000 | Hspotesis
terhadap keputusin Diterima
pembelian
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Uji Model

1. Kaoefisien Determinasi ( Adjusted )

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kualitas produk, citra merek, dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian dapat dilihat dari besarnya nilai adjusted R2.Berdasarkan tabel 4.4.1 diatas,
dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,445 yang artinya bahwa variasi dari semua variabel bebas, yaitu kualitas
produk, citra merek, dan persepsi harga dapat menerangkan variabel keputusan pembelian sebesar
44,5 persen sedangkan sisanya sebesar 55,5 persen diterangkan oleh variabel lain yang tidak
diajukan dalam penelitian ini antara lain Variabel promosi, atribut produk, daya iklan,.

2. Uji Simultan (Uji F)

Dalam melakukan uji F, parameter yang digunakan adalah dengan membandingkan F hitung >
F tabel. Pengujian terhadap pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan
dilakukan dengan uji F dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut ini

Berdasarkan tabel 4.4.1 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji F diperoleh nilai F hitung
sebesar 24.760 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 ( dk1 = 3 = 0,05 dan dk2 = 90-3-1 = 86
diperoleh F tabel 2.71). Hal ini berarti bahwa F hitung (24.760) > F table (2.71). Dengan demikian,
HO ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa kualitas produk, citra merek dan persepsi harga
berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap keputusan pembelian.

Uji Hipotesis (Uji t)

1. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung untuk variabel kualitas produk adalah sebesar 2,735
dan dengan menggunakan level significance (taraf signifikan) sebesar 5 persen. Nilai signifikan
lebih kecil dari 5 persen (0.008) menandakan bahwa kualitas produk (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Maka, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima
sehinggahipotesis yang menyatakan kualitas produk mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian dapat diterima.

2. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung untuk variabel persepsi citra merek adalah sebesar
2,831 dan dengan menggunakan level significance (taraf signifikasi) sebesar 5 persen. Nilai
signifikan t lebih keci dari 5 persen (0,006) menandakan bahwa citra merek (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan pembelian (). Maka, dapat disimpulkan bahwa bahwa hipotesis
diterima sehingga hipotesis yang menyatakan citra merek mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian dapat diterima.

3. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung untuk variabel persepsi harga adalah sebesar 3,749
dan dengan menggunakan level significance (taraf signifikasi) sebesar 5 persen. Nilai signifikan t
lebih kecil dari 5 persen (0,000) menandakan bahwa persepsi harga (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian (). Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
sehingga hipotesis yang menyatakan persepsi harga mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian dapat diterima

SIMPULAN

Kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, maka
Hipotesis diterimayang berarti suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel
dependen. Jadi kesimpulannya adalah kualitas produk yang lebih baik akan meningkatkan keputusan
pembelian Smartfone Ipone . Citra merek memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian, maka Hipotesis diterima yang berarti suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Jadi kesimpulannya adalah citra merek yang lebih baik akan
meningkatkan keputusan pembelian Smartfone Ipone. Persepsi harga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian, maka Hipotesis diterima yang berarti suatu variabel independen secara
individual mempengaruhi variabel dependen. Jadi kesimpulannya adalah persepsi harga yang lebih baik
akan meningkatkan keputusan pembelian Smartfone Ipone.

Keterbatasan penelitian

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang beragam karena
sampel hanya diambil pada PT Apple Indonesia Sehubungan keterbatasan tenaga dan biaya, penelitian
ini hanya mengambil 90 orang responden sebagai sampel. Penelitian ini hanya menguji keputusan
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pembelian smaratphone ipone PT Apple Indonesia. dan hanya menggunakan metode keusioner sehingga
tidak menggunakan metode lain seperti metode wawancara
Implikasi Penelitian

Bagi Perusahaan harus lebih meningkatkan kualitas produk Honda Mobilio dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada. Maka dari itu penulis menyarankan untuk meningkatkan lagi
keunggulan- keunggulan yang dimiliki dengan terus melakukan inovasi-inovasi untuk perkembangan
dan kesempurnaan produknya di masa yang mendatang. Bagi hendaknya dapat lebih memperhatikan
lagi selera dari para konsumen dengan mengikuti trend yang sedang terjadi dan menerima saran dan
masukan untuk kesempurnaan produknya serta lebih meningkatkan keputusan pembelian harus
memperhatikan indikator Kualitas produk. Karena berdasarkan analisis data diperoleh hasil kualitas
produk memberikan pengaruh dominan bagi keputusan pembelian. Kualitas produk merupakan
perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejuah mana keluaran dapat memenuhi
prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi
kebutuhannya. Menurut Tjiptono, 2008. Sehingga kualitas produk diposisikan sebagai dimensi penting
bagi keputusan pembelian, maka usaha-usaha untuk meningkatkan keputusan pembelian melalui
penelitian pada dimensi kualitas produk mesin tersebut.
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